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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Komisi

Perlindungan Anak dalam mengatasi tindak asusila terhadap anak di bawah

umur di Kota Kediri telah dilakukan dengan berbagai program dan kegiatan,

seperti pendampingan, pelatihan, kampanye, dan sosialisasi.

1. Dalam rangka meningkatkan keberhasilan dalam mengatasi tindak asusila,
Komisi Perlindungan Anak teclah menggandeng berbagai pihak, seperti
Dinas Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Perempuan, kepolisian, serta
lembaga dan organisasi masyarakat yang terkait. Meskipun demikian,
masih ditemukan kasus-kasus kekerasan dan tindak asusila terhadap anak
di bawah umur di Kota Kediri. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang
lebih maksimal dan terus-menerus dalam mengatasi masalah ini.

Selain itu, perlunya penguatan sistem hukum dan penegakan hukum yang
tegas dan adil bagi pelaku tindak asusila terhadap anak di bawah umur juga
sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera bagi
pelaku, serta memberikan keamanan dan perlindungan yang lebih baik bagi
anak-anak di Kota Kediri. Dalam kesimpulannya, Komisi Perlindungan
Anak Kota Kediri telah berupaya secara aktif dan maksimal dalam
mengatasi tindak asusila terhadap anak di bawah umur dengan berbagai

program dan kegiatan, serta melibatkan berbagai pihak terkait. Namun,
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masih ditemukan kasus-kasus kekerasan dan tindak asusila terhadap anak
di bawah umur, schingga perlu adanya upaya yang lebih maksimal dan
terus-menerus dalam mengatasi masalah ini.

. Komisi Perlindungan Anak (KPA) memiliki peran yang sangat penting
dalam mengatasi tindak kekerasan dan asusila terhadap anak di bawah
umur. KPA merupakan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah dengan
tujuan melindungi anak-anak dari segala bentuk kekerasan dan penindasan,
termasuk tindak asusila. Kegiatan yang dilakukan oleh KPA Kediri dalam
mengatasi tindak asusila terhadap anak di bawah umur adalah melakukan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya asusila dan cara
melindungi anak dari tindak kekerasan. Selain itu, KPA Kediri juga
melakukan pelatihan bagi para guru dan kader masyarakat agar mampu
mengenali tanda-tanda tindak asusila dan dapat memberikan bantuan
kepada korban.

Kontribusi Kegiatan KPA dalam mengatasi tindak asusila anak di bawah
umur juga sangat berpengaruh pada kinerja Dinas Perlindungan Anak dan
Pemberdayaan Perempuan. Kegiatan KPA dapat menjadi upaya
pencegahan awal dan deteksi dini terhadap tindak asusila, sehingga dapat
membantu Dinas Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Perempuan untuk
menangani kasus dengan lebih efektif.

Dari segi praktis, KPA Kediri dan Dinas Perlindungan Anak dan
Pemberdayaan Perempuan telah berhasil melakukan beberapa upaya untuk

mengatasi tindak asusila anak di bawah umur. Namun demikian, tindak
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kekerasan dan asusila terhadap anak di bawah umur masih menjadi
permasalahan yang kompleks dan memerlukan upaya yang terus-menerus
dan sinergi dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama dan kolaborasi yang erat antara
KPA, Dinas Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Perempuan, dan
seluruh masyarakat dalam upaya mengatasi tindak asusila anak di bawah
umur. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi anak-anak untuk tumbuh dan berkembang, tanpa harus

merasa takut atau terancam oleh kekerasan dan asusila.

B. Saran-saran
Berikut beberapa saran yang dapat dilakukan terkait upaya pencegahan
tindak kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur:

1. Sosialisasi: Perlunya terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat terkait dampak buruk dari tindakan kekerasan
seksual terhadap anak di bawah umur. Dengan meningkatkan kesadaran
masyarakat, diharapkan mereka dapat menjadi lebih proaktif dalam
mengidentifikasi dan melaporkan kasus-kasus kekerasan yang terjadi di
sekitarnya.

2. Penguatan Komisi Perlindungan Anak: Pentingnya penguatan lembaga
perlindungan anak seperti Komisi Perlindungan Anak dan organisasi-
organisasi yang bergerak dalam bidang yang sama. Selain

memperKPAIt kapasitas dan sumber daya mereka, dibutuhkan juga
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sinergi dan kolaborasi yang baik dengan instansi terkait dan masyarakat
dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus.

. Penegakan Hukum yang Tegas: Diperlukan penegakan hukum yang
tegas terhadap pelaku kekerasan seksual terhadap anak. Hal ini
diharapkan dapat memberikan efek jera dan mencegah terjadinya

tindakan serupa di masa depan.
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Pedoman Wawancara

PERAN LEMBAGA KOMISI PERLINDUNGAN ANAK DALAM
PENCEGAHAN TINDAK ASUSILA DI BAWAH UMUR
(Studi Kasus di P3AP2KB Kota Kediri)

A. Wawancara Bersama
e P3AP2KB Kota Kediri
¢ Kepala bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak

1. Apa saja tindakan yang dilakukan bidang pemberdayaan perempuan
dan perlindungan anak Kota Kediri dalam hal menangani korban
kekerasan seksual pada anak?

2. Faktor penghambat apa yang dihadapi dalam hal menangani korban
kekerasan seksual pada anak?

3. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan seksual
pada anak?

4. Apa saja bentuk perlindungan hukum yang diberikan P3AP2KB Kota
Kediri bagi korban tindak pidana pencabulan ? .

5. Upaya apa saja yang yang diberikan P3AP2KB Kota Kediri dalam
perlindungann hukum bagi korban tindak pidana pencabulan?

6. Bagaimana mekanisme dalam memberikan perlindungan bagi korban
tindak pidana pencabulan?

7. Bagaimana mekanisme dalam memberikan perlindungan bagi korban
tindak pidana pencabulan?

8. Bagaimana data prihal kasus asusila atau kasus lainya dari tahun ke
tahun? Apakah meningkat atau mulai menurun kasu tersebut?

9. Bagaimana pényelesaian pihak P3AP2KB Kota Kediri dalam

melakukan tindakan?
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10. Apakah warga masyarakat kediri sering melaporkan tindak kejadian

diatas?
11. Apakah P3AP2KB Kota Kediri sering melakukan penyuluhan ke

desa-desa dalam rangka edukasi dlI?

12. Mohon minta struktur organisasinya ya pak.
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